
ABSTRAK 

Indonesia sebagai negara plural, semakin sering menghadapi masalah sosial 

yang tidak jauh dari tema agama. Warganya saling menunjukkan kebencian yang 

didasari perbedaan aliran dan perbedaan agama. Kesan masyarakat dunia semakin 

memburuk terhadap agama sebagai sumber pendidikan moral publik. Agama malah 

menjadi pengkotak-kotakan masyarakat bahkan dinilai sebagai sumber kekerasan. 

Fenomena inilah yang membuat agama terlihat seperti sumber kejahatan yang 

irrasional dan amoral. 

Profesor Keith Ward adalah seorang akademisi di bidang kajian agama 

berkebangsaan Inggris. Sampai saat ini ia masih aktif dalam kajian filsafat, teologi 

dan kajian agama. Keith Ward mengembangkan pendekatan teologi perbandingan 

dan merekonstruksi kembali bagaimana kejahatan berbau agama bisa terjadi. Keith 

Ward percaya bahwa agama tidak pernah mengandung kebencian sehingga tidak 

masuk akal jika agama dituduh sebagai sumber kejahatan. Keith Ward 

menegasakan bahwa kebencianlah yang menguasai agama untuk mendukung 

agenda egois tertentu. 

Pada akhirnya, Keith Ward ingin menunjukkan bahwa agama juga yang 

berperan penting dalam kemajuan peradaban masyarakat dunia. Namun juga 

menjadi bahan evaluasi bagi agama untuk memastikan bahwa keyakinannya 

mendukung kemajuan tersebut dan perkembangan seluruh makhluk hidup. 
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ABSTRACT 

 Indonesia, as a plural country, increasingly faces social problems that are 

not far from the theme of religion. Its citizens show hatred to each other based on 

different sects and religious difference point of views. The impression of the world 

community is getting worse towards religion as a source of public moral education. 

Instead, it has become a source of community division which is even considered as 

a source of violence. This phenomenon makes religion look like an irrational and 

immoral source of evil. 

Professor Keith Ward is a British scholar in the field of religious studies, 

still active in the study of philosophy, theology and religion. Keith Ward developed 

a comparative theology approach and reconstructed how religious crimes could 

occur. He believes that religion never contains hatred, so it makes no sense for 

religion to be accused of being the source of evil. Keith Ward emphasizes that it is 

hatred which controls religion to support certain selfish agendas. 

Finally, Keith Ward wants to show that religion also plays an important role 

in the progress of world civilization. Furthermore, he also argues that it can serve 

as an evaluation for religion to ensure that its beliefs support such progress and the 

development of all living beings. 
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